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	ABSTRAK	

 Penyandang  disabilitas  di  Kota  Banjarmasin  khususnya  di  kelurahan  kelayan  barat 
 menghadapi  berbagai  tantangan  dalam  menjalani  kehidupannya  sehari-hari.  Ditemukan  bahwa 
 stigmatisasi  dan  kurangnya  kesadaran  masyarakat  tentang  kebutuhan  dan  hak-hak  penyandang 
 disabilitas  berdampak  negatif  pada  kehidupan  mereka  termasuk  mempengaruhi  kemandirian 
 dan kepercayaan diri mereka untuk berperan dalam bermasyarakat. 

 Dalam  rangka  upaya  untuk  meningkatkan  kemandirian  dan  kepercayaan  diri  mereka 
 diperlukan  adanya  pembinaan  secara  khusus  terhadap  kaum  disabilitas  yang  mampu 
 menghasilkan  kaum  disabilitas  yang  mandiri,  percaya  diri,  dan  produktif  sehingga  mampu 
 memberikan kontribusi kepada masyarakat. 

 Untuk  mencapai  hasil  akhir  tersebut  dapat  diwujudkan  dengan  adanya  tempat 
 pelatihan/pembinaan  yang  menggunakan  metode 	Universal		Design.	 penerapan  metode 	Universal	
	design	  pada  bangunan  dapat  memenuhi  aspek  aksesibilitas  yang  mana  menjadi  inti 
 permasalahan  yang  sering  kaum  penyandang  disabilitas  hadapi  dalam  menjalani  aktivitasnya, 
 diiringi  dengan  program  yang  mampu  meningkatkan  produktivitas  seperti  pelatihan  keahlian 
 dan  kerajinan  tangan  maka  seiring  waktu  berlalu  kepercayaan  diri  dan  kemandirian  dapat 
 terbentuk secara perlahan. 

	Kata	 	Kunci:	  panti  sosial,  disabilitas, 	universal	 	design	 ,  aksesibilitas,  tunanetra,  tunadaksa, 
 pembinaan, mandiri, kelayan barat. 

	ABSTRACT	

	People		with		disabilities		in		Banjarmasin,		particularly		in		the		Kelayan		Barat		sub-district,		face	
	various		challenges		in		their		daily		lives.		It		has		been		found		that		stigma		and		lack		of		awareness		among	
	the		community		regarding		the		needs		and		rights		of		people		with		disabilities		have		a		negative		impact		on	
	their	lives,	including	affecting	their	independence	and	self-con�idence	to	participate	in	society.	

	In	 	order		to		improve		their		independence		and		self-con�idence,		speci�ic		guidance		and		support	
	for	 	people		with		disabilities		are		needed,		aiming		to		foster		self-reliance,		con�idence,		and		productivity,	
	enabling	them	to	contribute	to	society.	

	To		achieve		this		ultimate		goal,		the		establishment		of		training		and		mentoring		centers		utilizing	
	the		Universal		Design		method		is		necessary.		The		implementation		of		Universal		Design		in		buildings		can	
	address	 	the	 	crucial	 	aspect		of		accessibility,		which		is		often		a		primary		challenge		faced		by		individuals	
	with		disabilities		in		carrying		out		their		activities.		Coupled		with		programs		that		enhance		productivity,	
	such	 	as		skills		training		and		handicraft		workshops,		over		time,		self-con�idence		and		independence		can	
	gradually	be	developed.	

	Keywords:	 	Social	 	service	 	house,	 	disability,	 	universal	 	design,	 	accessibility,	 	visually	 	impaired,	
	physically	disabled,	coaching,	independent,	kelayan	barat	
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